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ABSTRAK

Artikel ini membahas tantangan dan prospek yang terkait dengan pengembangan arbitrase
online sebagai metode alternatif penyelesaian sengketa dalam era digital. Seiring dengan
kemajuan teknologi informasi dan pertumbuhan ekonomi yang pesat, penggunaan arbitrase
online menjadi semakin relevan untuk menangani konflik di antara pihak-pihak yang terlibat
dalam transaksi bisnis digital. Tantangan pertama yang dihadapi adalah penyesuaian hukum
dan regulasi yang mendukung perkembangan arbitrase online. Diperlukan kerangka kerja
hukum yang jelas untuk memastikan keabsahan dan penegakan keputusan arbitrase online di
berbagai yurisdiksi. Selain itu, perlindungan data dan keamanan informasi menjadi isu penting
dalam proses arbitrase online, mengingat sifat digital dan global dari transaksi bisnis modern.
Prospek pengembangan arbitrase online mencakup efisiensi, keterjangkauan, dan fleksibilitas
proses penyelesaian sengketa. Metode ini dapat mempercepat resolusi konflik tanpa perlu
keterlibatan langsung di pengadilan konvensional, sambil meminimalkan biaya dan kerumitan
proses. Keuntungan ini dapat meningkatkan kepercayaan pelaku bisnis terhadap arbitrase
online sebagai solusi yang efektif.
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I. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam dunia hukum mewakili sebuah revolusi yang mendasar dalam
cara penegakan hukum dan penyelesaian sengketa. Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, institusi hukum dan praktik hukum tradisional beradaptasi untuk
memanfaatkan potensi dan keuntungan yang ditawarkan oleh revolusi digital ini. Salah satu
aspek utama dari transformasi ini adalah percepatan proses pengumpulan, penyimpanan, dan
pertukaran informasi hukum (Wibowo, Penyelesaian Sengketa Hukum dan Teknologi, 2023).
Dokumen-dokumen hukum, preseden kasus, dan data hukum lainnya kini dapat diakses secara
instan melalui platform digital, menggantikan model konvensional yang lebih lambat dan
tergantung pada pencarian manual. Selain itu, transformasi digital membuka pintu bagi adopsi
teknologi seperti kecerdasan buatan dan analisis data dalam praktek hukum. Kecerdasan buatan
dapat digunakan untuk menganalisis sejumlah besar dokumen hukum dalam waktu singkat,

membantu pengacara dan penegak hukum untuk menyusun strategi yang lebih efisien dan
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efektif. Analisis data juga menjadi kunci dalam mengidentifikasi tren hukum, memprediksi

hasil kasus, dan memberikan wawasan mendalam kepada para pemangku kepentingan hukum.

Pentingnya transformasi digital dalam dunia hukum juga membawa tantangan baru.
Keamanan dan privasi data menjadi perhatian utama dalam penggunaan platform digital untuk
pertukaran informasi hukum (Rajagukguk, 2023). Ancaman keamanan siber dan risiko
pelanggaran privasi menuntut perhatian serius, memerlukan pengembangan infrastruktur
keamanan yang canggih dan peraturan yang ketat. Selain itu, masalah ketidaksetaraan akses
terhadap teknologi dan pengetahuan digital perlu diatasi agar manfaat transformasi ini dapat
dirasakan secara merata oleh masyarakat (Evi, 2023). Transformasi digital dalam dunia hukum
adalah perjalanan yang terus berkembang, menghadirkan potensi positif yang besar sekaligus
membutuhkan kewaspadaan dan regulasi yang bijak untuk meminimalkan risiko dan

ketidaksetaraan.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, mengubah paradigma sosial, ekonomi, dan
budaya. Di era ini, inovasi dalam TIK menjadi kekuatan utama yang mempercepat kemajuan
dan konektivitas global ( Saputra, Kharisma, Rizal, Burhan, & Purnawati, 2023). Melalui
internet, kita menyaksikan terciptanya dunia yang semakin terintegrasi, memungkinkan akses
cepat terhadap informasi, komunikasi tanpa batas wilayah, dan kolaborasi yang lebih efisien.
Pertumbuhan internet telah menciptakan platform untuk berbagi ide, pengetahuan, dan
pengalaman secara instan. Fenomena media sosial, misalnya, memungkinkan masyarakat
untuk terlibat dalam dialog global, menghubungkan orang-orang dari berbagai belahan dunia.
Teknologi komunikasi seperti video konferensi dan aplikasi pesan instan merubah cara kita
berkomunikasi, menyederhanakan hubungan lintas batas dan memungkinkan pertukaran

informasi yang lebih cepat.

Penggunaan cloud computing memberikan akses mudah dan fleksibel terhadap sumber
daya komputasi, sementara kecerdasan buatan menghadirkan otomatisasi dan analisis data
yang canggih. Ini mempercepat proses bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memungkinkan inovasi baru. Transformasi digital di sektor industri juga terlihat dalam konsep
Internet of Things (10T), di mana perangkat terhubung secara langsung berkomunikasi untuk
meningkatkan produktivitas dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Meskipun banyak
manfaat yang dihadirkan oleh perkembangan TIK, tantangan juga muncul. Keamanan siber

menjadi isu kritis dalam menghadapi ancaman terhadap privasi data dan infrastruktur digital
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(Haqqi & Wijayati, 2019). Kesenjangan digital antara wilayah dan lapisan masyarakat perlu
diperhatikan agar tidak ada yang tertinggal dalam memanfaatkan potensi teknologi. Dalam
konteks hukum, perubahan ini juga menghadirkan pertanyaan dan tantangan baru, termasuk
bagaimana mengatur penggunaan teknologi tersebut secara adil dan bertanggung jawab.
Dengan demikian, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi bukan hanya mengubah
cara kita berinteraksi dan bekerja, tetapi juga menciptakan landskap baru yang memerlukan
adaptasi terus-menerus, regulasi yang bijak, dan kesadaran akan dampaknya terhadap

masyarakat global.

Rumusan masalah dalam penelitian ini menggambarkan dua aspek penting dalam
konteks penyelesaian sengketa di era digital. Pertama, tantangan dalam penyelesaian sengketa
di era digital mencakup kompleksitas yang muncul akibat transformasi teknologi informasi dan
komunikasi. Keamanan dan privasi data menjadi perhatian utama, begitu juga dengan
ketidaksetaraan akses terhadap teknologi yang dapat memengaruhi proses penyelesaian
sengketa secara merata. Kedua, potensi arbitrase online sebagai solusi menawarkan alternatif
yang menarik dan efisien. Melalui platform daring, arbitrase online memiliki kapasitas untuk
memberikan penyelesaian yang cepat, akses global, dan pengurangan biaya, menjadikannya
sebagai mekanisme yang relevan dalam menanggapi dinamika sengketa di era digital yang

semakin kompleks.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan mengadopsi metode penelitian kualitatif sebagai pendekatan utama
dalam menggali pemahaman mendalam tentang tantangan dalam penyelesaian sengketa di era
digital dan potensi arbitrase online sebagai solusi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan persepsi dari berbagai pihak yang terlibat dalam
sengketa, termasuk ahli hukum, praktisi arbitrase, dan pihak yang pernah mengalami proses
arbitrase online. Pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan analisis dokumen, memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika sengketa secara
holistik dan kontekstual. Pendekatan kualitatif akan memberikan kerangka kerja yang tepat
untuk menggali wawasan yang mendalam tentang kompleksitas sengketa di era digital serta

potensi kontribusi arbitrase online dalam konteks tersebut.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Arbitrase Online: Konsep dan Prinsip Dasar

Arbitrase online adalah suatu bentuk mekanisme penyelesaian sengketa yang
mengadopsi teknologi digital dan internet sebagai platform utama dalam prosesnya. Secara
prinsip, arbitrase online tetap mempertahankan karakteristik dasar arbitrase, di mana pihak-
pihak yang bersengketa menyelesaikan perbedaan mereka di hadapan arbiter atau panel
arbitrase (Ashari, 2021). Namun, yang membedakan arbitrase online adalah bahwa proses
tersebut dilakukan secara virtual, tanpa memerlukan pertemuan fisik secara langsung antara
para pihak atau arbiter. Platform online menyediakan ruang untuk mendokumentasikan klaim,
presentasi argumen, dan pertukaran informasi antara pihak-pihak yang bersengketa.
Keunggulan utama arbitrase online terletak pada kemudahan akses, menghapus hambatan
geografis, dan mengurangi biaya perjalanan yang umumnya terkait dengan arbitrase
konvensional. Sementara teknologi enkripsi dan keamanan data menjadi fokus utama untuk
menjaga kerahasiaan dan integritas proses. Arbitrase online membuka pintu bagi penyelesaian
sengketa yang lebih efisien dan inklusif di tengah dinamika era digital, memberikan solusi yang
dapat diandalkan untuk tantangan penyelesaian sengketa yang dihadapi dalam lingkungan

teknologi informasi dan komunikasi yang terus berkembang ( Fathonah, et al., 2022).

Perbedaan mendasar antara arbitrase online dan arbitrase konvensional terletak pada
platform tempat proses tersebut berlangsung. Arbitrase konvensional umumnya memerlukan
pertemuan fisik antara para pihak yang bersengketa, saksi, dan arbiter di lokasi yang ditentukan
(Yulianto, 2011). Sebaliknya, arbitrase online mengandalkan teknologi digital dan internet
untuk menyelenggarakan proses penyelesaian sengketa, memungkinkan partisipasi dari jarak
jauh tanpa adanya keharusan pertemuan langsung. Keunggulan arbitrase online terletak pada
aksesibilitas globalnya, menghilangkan hambatan geografis dan memungkinkan pihak yang
terlibat untuk berpartisipasi dari berbagai lokasi. Selain itu, arbitrase online dapat mengurangi
biaya perjalanan yang signifikan yang umumnya terkait dengan arbitrase konvensional,
memberikan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Kemampuan untuk menyelenggarakan
proses secara virtual juga dapat meningkatkan kecepatan penyelesaian sengketa (Wibowo,
Hukum di Era Globalisasi Digital, 2023). Meskipun tantangan keamanan dan privasi harus
diperhatikan, keunggulan aksesibilitas global dan efisiensi biaya menjadikan arbitrase online

sebagai alternatif menarik dalam menanggapi dinamika penyelesaian sengketa di era digital.
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3.2 Tantangan Pengembangan Arbitrase Online

Keamanan dan privasi menjadi dua aspek kritis yang mendominasi percakapan tentang
penggunaan teknologi digital dan internet. Ancaman keamanan dalam dunia maya semakin
meningkat seiring dengan perluasan dan kompleksitas infrastruktur teknologi informasi.
Serangan siber, seperti peretasan data, malware, dan serangan DDoS, menghadirkan risiko
potensial terhadap keberlanjutan operasi, integritas data, dan kerahasiaan informasi sensitif
(Haripin, 2022). Ancaman ini dapat berasal dari kelompok peretas individu hingga kelompok
siber negara-negara yang canggih. Oleh karena itu, perusahaan dan organisasi harus
mengadopsi langkah-langkah keamanan siber yang kuat, termasuk penggunaan teknologi
enkripsi, pemantauan jaringan yang terus-menerus, dan peningkatan kesadaran keamanan di

antara pengguna.

Perlindungan data pribadi juga menjadi fokus penting, terutama dalam konteks
penggunaan teknologi untuk pertukaran informasi dan transaksi daring. Dengan banyaknya
data pribadi yang dikumpulkan oleh platform online, kekhawatiran tentang penyalahgunaan
dan pelanggaran privasi semakin meruncing (Prayuti, 2024). Negara dan organisasi harus
menerapkan kebijakan dan peraturan perlindungan data yang ketat, seperti GDPR di Uni Eropa,
untuk memastikan bahwa informasi pribadi pengguna dijaga dengan baik dan tidak
disalahgunakan. Pengguna juga harus diberikan kontrol yang lebih besar terhadap data pribadi
mereka, termasuk hak untuk mengetahui bagaimana data mereka digunakan dan memberikan

persetujuan sebelum data mereka dikumpulkan.

Langkah-langkah keamanan dan perlindungan data pribadi tidak hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah dan organisasi, tetapi juga melibatkan kesadaran individu.
Pelatihan kesadaran siber, kebijakan penggunaan yang bijak terhadap media sosial, dan
perlindungan informasi pribadi menjadi kunci untuk menjaga keamanan dan privasi dalam era
digital ini. Dengan mengatasi ancaman keamanan dan memprioritaskan perlindungan data
pribadi, kita dapat menciptakan lingkungan daring yang aman, di mana teknologi dapat

memberikan manfaat tanpa mengorbankan keamanan dan privasi individu.

Teknologi yang digunakan dalam arbitrase online mencakup dua aspek kunci, yaitu
keandalan platform dan integrasi kecerdasan buatan (AI). Keandalan platform arbitrase online
menjadi unsur kritis untuk memastikan kelancaran dan keamanan proses penyelesaian
sengketa. Platform tersebut harus dirancang dengan sistem keamanan siber yang tinggi,

memanfaatkan enkripsi yang kuat dan mekanisme perlindungan data yang canggih. Keandalan
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ini juga mencakup ketersediaan sistem yang tinggi dan koneksi internet yang stabil untuk
memastikan para pihak dapat mengakses dan berpartisipasi dalam proses dengan minim

gangguan (Raharjo, 2023).

Selain itu, integrasi kecerdasan buatan menjadi poin terpenting dalam meningkatkan
efisiensi dan objektivitas arbitrase online. Dengan memanfaatkan algoritma pembelajaran
mesin dan kecerdasan buatan, platform arbitrase online dapat memberikan analisis yang lebih
mendalam terhadap argumen-argumen yang disajikan, melibatkan data hukum yang relevan,
dan meramalkan kemungkinan keputusan. Integrasi kecerdasan buatan ini juga dapat
memfasilitasi proses penentuan arbiter yang sesuai dengan sifat sengketa, meningkatkan
kesesuaian dan keadilan dalam penyelesaian. Namun, perlu diperhatikan bahwa implementasi
kecerdasan buatan juga membawa tantangan etika, seperti transparansi dalam pengambilan

keputusan algoritma, yang perlu diatasi untuk menjaga kepercayaan para pihak terlibat.
3.3 Prospek dan Manfaat Pengembangan Arbitrase Online

Pengembangan arbitrase online membawa propek yang signifikan dengan peningkatan
efisiensi dan kecepatan dalam penyelesaian sengketa. Keuntungan utama terletak pada
kemampuan untuk mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sengketa,
meminimalkan biaya perjalanan, dan menghilangkan keharusan pertemuan fisik secara
langsung antara para pihak dan arbiter. Dengan menggunakan platform online, proses arbitrase
dapat dilakukan dengan cepat dan efisien tanpa mengorbankan kualitas atau keadilan (Sutrisno,

2001).

Arbitrase online memungkinkan para pihak yang bersengketa untuk berpartisipasi dari
lokasi yang berbeda, menghilangkan kendala geografis dan logistik yang sering terkait dengan
arbitrase konvensional. Dengan demikian, penggunaan teknologi digital dalam arbitrase
membuka pintu bagi keterlibatan internasional yang lebih besar, memfasilitasi penyelesaian
sengketa lintas batas dengan lebih mudah. Manfaat ini tidak hanya menguntungkan pihak yang
bersengketa, tetapi juga dapat mendukung integrasi global dan kerjasama lintas negara dalam

konteks penyelesaian sengketa. (Purnomo & Serfianto D, 2018)

Efisiensi dan kecepatan penyelesaian sengketa ini tidak hanya menghemat waktu dan
biaya, tetapi juga dapat memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan bisnis,
memungkinkan para pihak untuk fokus lebih cepat pada kegiatan operasional mereka
(Purwantini & Suhaeti, 2017). Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

secara optimal, arbitrase online membuka peluang baru dalam dunia hukum untuk memberikan
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solusi yang cepat, adil, dan efisien terhadap sengketa-sengketa yang timbul di tengah

perubahan dinamika era digital.

Menyelesaikan sengketa lintas batas menjadi salah satu manfaat krusial dari
pengembangan arbitrase online. Dalam era globalisasi yang semakin maju, transaksi bisnis
lintas batas seringkali melibatkan pihak dari berbagai yurisdiksi, yang dapat memunculkan
sengketa hukum kompleks. Arbitrase online memungkinkan para pihak yang berada di lokasi
yang berbeda untuk berpartisipasi dalam proses penyelesaian sengketa tanpa adanya kendala
geografis (Harahap, Idayanti, & Rahayu, 2022). Dengan menggunakan platform daring, para
pihak dapat mengajukan klaim, mempresentasikan argumen, dan berinteraksi dengan arbiter
tanpa harus bertemu fisik. Hal ini tidak hanya mengurangi biaya perjalanan yang signifikan,
tetapi juga mempercepat proses penyelesaian sengketa, memberikan solusi yang lebih efisien

untuk kasus-kasus lintas batas yang memerlukan koordinasi internasional.

Reduksi biaya menjadi aspek penting lainnya dalam konteks arbitrase online.
Dibandingkan dengan arbitrase konvensional yang seringkali melibatkan biaya transportasi,
akomodasi, dan pertemuan fisik, arbitrase online menghilangkan kebutuhan untuk pertemuan
tatap muka, sehingga mengurangi biaya keseluruhan. Selain itu, platform online juga dapat
mengurangi biaya administratif dengan menyederhanakan proses dan dokumentasi yang
diperlukan untuk penyelesaian sengketa. Reduksi biaya ini memberikan insentif ekonomis
yang kuat bagi perusahaan dan individu untuk memilih arbitrase online sebagai alternatif yang
lebih hemat biaya. Penggunaan smart contracts atau kontrak pintar dalam arbitrase online
menambah dimensi inovatif pada proses penyelesaian sengketa. Smart contracts menggunakan
kode pemrograman untuk mengeksekusi perjanjian secara otomatis ketika kondisi tertentu
terpenuhi, sehingga memfasilitasi pelaksanaan kesepakatan tanpa perlu intervensi manusia
(Oganda, Hardini, & Ramadhan, 2021). Dalam konteks arbitrase online, smart contracts dapat
diintegrasikan untuk mengeksekusi keputusan arbitrase secara otomatis, meningkatkan
efisiensi dan kepastian pelaksanaan putusan. Penggunaan teknologi ini juga dapat
mempercepat proses arbitrase dan mengurangi biaya administratif yang terkait dengan eksekusi
manual. Dengan demikian, penggunaan smart contracts tidak hanya menguntungkan dalam hal

efisiensi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan dalam pelaksanaan putusan arbitrase online.
3.4 Hambatan dan Kritik Terhadap Arbitrase Online

Hambatan dan kritik terhadap arbitrase online mencakup sejumlah aspek yang

melibatkan ketidaksetaraan akses, pertimbangan kepentingan negara, dan tingkat kepercayaan
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terhadap sistem tersebut. Pertama, ketidaksetaraan akses menjadi salah satu hambatan utama
dalam penerapan arbitrase online. Meskipun teknologi telah berkembang pesat, kesenjangan
digital masih ada di berbagai wilayah dan lapisan masyarakat. Beberapa pihak mungkin
menghadapi kendala dalam mengakses internet atau tidak memiliki pengetahuan teknologi
yang cukup untuk mengikuti proses arbitrase online dengan efektif. Ini dapat menciptakan
ketidaksetaraan dalam akses ke mekanisme penyelesaian sengketa, menyulitkan pihak yang
tidak mampu atau kurang berpengetahuan teknologi untuk memanfaatkan arbitrase online

secara penuh.

Selanjutnya, kepentingan negara dan regulasi menjadi hambatan karena arbitrase online
melibatkan unsur lintas batas. Pengaturan hukum dan peraturan sengketa dapat bervariasi
secara signifikan di berbagai yurisdiksi, sehingga memunculkan kompleksitas dalam
menentukan aspek hukum yang berlaku. Kepentingan negara dalam mengatur dan mengontrol
proses penyelesaian sengketa dapat menjadi kendala, terutama ketika regulasi tidak konsisten
atau bertentangan antar-negara. Hal ini dapat menciptakan ketidakpastian hukum yang dapat

menghambat penggunaan arbitrase online sebagai alternatif penyelesaian sengketa.

Terakhir, tingkat kepercayaan terhadap sistem arbitrase online juga menjadi kritik yang
perlu diatasi. Masyarakat dan bisnis mungkin meragukan keadilan dan keamanan proses
penyelesaian sengketa secara online. Risiko keamanan siber, potensi penyalahgunaan
teknologi, dan ketidakpastian tentang bagaimana keputusan akan diimplementasikan dapat
merongrong kepercayaan pada sistem arbitrase online. Untuk mengatasi hambatan ini, penting
bagi penyelenggara arbitrase online untuk mengimplementasikan standar keamanan yang
tinggi, memastikan kejelasan aturan dan prosedur, dan meningkatkan transparansi agar dapat
membangun kepercayaan yang diperlukan dari para pihak yang terlibat. Dengan mengatasi
ketidaksetaraan akses, mengelola kepentingan negara dan regulasi, serta memperkuat
kepercayaan terhadap sistem, arbitrase online dapat menjadi mekanisme penyelesaian sengketa
yang lebih inklusif, efektif, dan dapat dipercaya dalam konteks era digital yang terus
berkembang.

Regulasi dan standar arbitrase online adalah elemen kunci dalam membangun kerangka
kerja yang jelas dan terpercaya untuk pengembangan mekanisme penyelesaian sengketa ini.
Pemerintah memiliki peran sentral dalam upaya menyusun regulasi yang memadai untuk
mengatur praktik arbitrase online. Dengan munculnya tantangan dan kompleksitas hukum yang

terkait dengan sengketa lintas batas, pemerintah perlu mengembangkan kerangka regulasi yang
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menyeluruh, memberikan kejelasan tentang aspek legal dan hukum yang relevan, serta

mengatasi isu-isu keamanan dan privasi yang mungkin timbul.

Selain peran pemerintah nasional, badan internasional juga memegang peranan penting
dalam mengembangkan standar global untuk arbitrase online. Keberhasilan arbitrase online
dalam mendukung penyelesaian sengketa lintas batas memerlukan koordinasi dan konsistensi
dalam regulasi di tingkat internasional. Badan-badan internasional, seperti Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) atau Komisi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Hukum Perdagangan
Internasional (UNCITRAL), dapat berperan dalam menyusun standar internasional yang
merangkul prinsip-prinsip hukum dan praktik terbaik untuk arbitrase online. Standarisasi ini
membantu menciptakan kerangka kerja yang seragam, meningkatkan kepastian hukum, dan

merangsang pertumbuhan penggunaan arbitrase online di tingkat global.

Pentingnya regulasi dan standar dalam konteks arbitrase online adalah untuk
menciptakan lingkungan yang dapat dipercaya, adil, dan terpercaya bagi para pihak yang
terlibat. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan semakin kompleksnya kasus sengketa,
upaya bersama dari pemerintah dan badan-badan internasional untuk merumuskan regulasi dan
standar yang relevan sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan penerimaan arbitrase

online sebagai alat efektif dalam penyelesaian sengketa lintas batas dan global.

Untuk mendukung pengembangan arbitrase online, perlu diusulkan sejumlah
rekomendasi strategis. Pertama, pengembangan infrastruktur teknologi yang handal dan
canggih menjadi kunci, termasuk penggunaan sistem keamanan siber terbaru dan teknologi
enkripsi untuk melindungi integritas dan kerahasiaan data. Pelibatan pihak terkait, seperti
pemerintah, lembaga arbitrase, dan penyedia layanan teknologi, juga menjadi esensial. Kerja
sama antara sektor publik dan swasta dapat memastikan pembentukan regulasi yang bijak dan
implementasi yang efektif. Penguatan keamanan dan privasi menjadi fokus khusus untuk
mengatasi risiko terkait cybercrime dan pelanggaran privasi data. Selain itu, upaya edukasi dan
peningkatan kesadaran masyarakat tentang manfaat dan prosedur arbitrase online perlu
ditingkatkan, baik di kalangan profesional hukum maupun masyarakat umum, untuk
meningkatkan adopsi dan kepercayaan terhadap mekanisme penyelesaian sengketa ini. Dengan
implementasi rekomendasi ini, arbitrase online dapat berkembang sebagai solusi yang lebih
efisien dan dapat diandalkan dalam menanggapi tuntutan kompleksitas penyelesaian sengketa

di era digital.
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IV. KESIMPULAN & SARAN
4.1 Kesimpulan

Dalam kesimpulan penelitian ini, temuan menunjukkan bahwa pengembangan arbitrase
online memiliki potensi besar untuk membawa perubahan positif dalam penyelesaian sengketa
di era digital. Implementasi arbitrase online dapat memberikan efisiensi yang signifikan,
mengurangi biaya perjalanan, dan mempercepat proses penyelesaian sengketa. Meskipun
demikian, tantangan seperti ketidaksetaraan akses, ketidakpastian regulasi, dan kekhawatiran
terhadap keamanan dan privasi data perlu diatasi untuk mengoptimalkan manfaat dari
mekanisme ini. Implikasi pengembangan arbitrase online melibatkan perlunya investasi dalam
pengembangan infrastruktur teknologi, kerjasama antara pihak terkait, dan peningkatan
kesadaran masyarakat. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini, arbitrase online dapat
menjadi alat yang efektif dan inklusif dalam menyelesaikan sengketa, menghadirkan solusi
yang lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika perubahan dalam dunia hukum dan

teknologi.
4.2 Saran

Dalam menghadapi tantangan dan prospek pengembangan arbitrase online sebagai
alternatif penyelesaian sengketa dalam era digital, penyesuaian hukum dan regulasi menjadi
kunci utama. Diperlukan kerangka kerja hukum yang jelas yang dapat mendukung
perkembangan arbitrase online di berbagai yurisdiksi, memastikan keabsahan dan penegakan
keputusan arbitrase. Selain itu, perlindungan data dan keamanan informasi juga perlu
diperhatikan, mengingat sifat digital dan global transaksi bisnis modern. Meskipun demikian,
prospek pengembangan arbitrase online menawarkan efisiensi, keterjangkauan, dan
fleksibilitas dalam penyelesaian sengketa. Kemampuannya untuk mempercepat resolusi
konflik tanpa keterlibatan langsung di pengadilan konvensional dapat mengurangi biaya dan
kerumitan proses, meningkatkan kepercayaan pelaku bisnis terhadap efektivitas arbitrase
online sebagai solusi yang handal. Untuk itu, saran untuk penelitian selanjutnya adalah
mendalaminya dengan fokus pada aspek-aspek tertentu seperti regulasi global, keamanan data,

dan efektivitas arbitrase online dalam berbagai sektor bisnis.
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